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ABSTRAK
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Judul : Keanekaragaman Vegetasi Famili Dipterocarpaceae di
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Hutan merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan yang didominasi oleh
pepohonan yang menempati suatu tempat. Pohon memegang peranan yang sangat
penting sebagai penyusun komunitas hutan dan berfungsi sebagai penyangga
kehidupan, baik dalam menjaga kestabilan iklim global dan penyimpanan karbon.
Kalimantan dan Sumatera merupakan dua pulau besar yang memiliki persebaran
kelompok jenis Dipterocarpaceae yang cukup menonjol, baik dari populasi
maupun jenisnya. Stasiun penelitian Soraya merupakan salah satu hutan daratan
rendah di Sumatera, jenis-jenis Dipterocarpaceae banyak ditemukan di Stasiun
penelitian Soraya. Namun lokasi ini sedang dalam fase pemulihan dan
perkembangan akibat penebangan yang pernah terjadi. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Mei 2022 di Stasiun Penelitian Soraya Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subulussalam.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies
dari Famili Dipterocarpaceae dan untuk menganalisis keanekaragaman Famili
Dipterocarpaceae di kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode jelajah menggunakan metode transek yang dilakukan di
3 jalur utama Stasiun Penelitian Soraya dengan panjang masing-masing jalur yaitu
1 km dan lebar 10 meter ke kiri dan 10 meter ke kanan. Data vegetasi dianalisis
menggunakan Indek Nilai Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman (H’).Hasil
penelitian ditemukan 15 jenis spesies Dipterocarpaceae dengan jumlah total
individu 208 dari 4 genus. INP tertinggi terdapat pada jenis pepening (Shorea
multiflora) dengan nilai INP 106,72 sedangkan nilai INP terendah terdapat pada
jenis entap (Parashorea lucida) dengan nilai INP 4,57. Indeks keanekaragaman
famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian Soraya dikategorikan Sedang
dengan indeks H’= 1,88841.



ABSTRACT

Name : Fikriana

NIM : 170703060

Study Program : Biology Faculty of Science and Technology (FST)

Title : Vegetation Diversity of the Dipterocarpaceae Familyat Soraya

Research Station Leuser Ecosystem Area, Sultan Daulat
District, Subulussalam City.

Forest is a collection of plants dominated by trees that occupy a place.
Trees play a very important role as a constituent of forest communities and
function as life support, both in maintaining global climate stability and carbon
storage. Kalimantan and Sumatra are two large islands that have a fairly
prominent distribution of Dipterocarpaceae species, both in terms of population
and species. Soraya research station is one of the lowland forests in Sumatra,
many types of Dipterocarpaceae are found at the Soraya research station.
However, this location is currently in the recoveryand development phase due to
past logging. This research was conducted in May 2022 at the Soraya Research
Station, Sultan Daulat District, Subulussalam City. The aims ofthis study were to
identify species from the Dipterocarpaceae Family and to analyzethe diversity
of the Dipterocarpaceae Family in the Soraya Research Station area, Leuser
Ecosystem, Sultan Daulat District, Subulussalam City. The research method used
is the roaming method using the transect method which is carried out on 3 main
lines of the Soraya Research Station with the length of each path being 1 km and a
width of 10 meters to the left and 10 meters to the right. Vegetation data were
analyzed using the Importance Value Index (IVI1) and Diversity Index (H"). The
results of the study found 15 species of Dipterocarpaceae with a total number of
208 individuals from 4 genera. The highest 1VI was found in pepening (Shorea
multiflora) with an IVI value of 106.72, while the lowest IVl was found in entap
(Parashorea lucida) with an I1VI value of 4.57. Dipterocarpaceae family diversity
index at Soraya Research Station was categorized as moderate with index H' =
1.88841.

Keywords: Vegetation, Diversity, Dipterocarpaceae, Soraya Station
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan adalah kumpulan tumbuhan yang didominasi oleh pepohonan, yang
menempati tempat-tempat yang terdapat hubungan antara tumbuhan dengan
lingkungannya (Astuti, 2009). Pepohonan tinggi merupakan komponen dasar
hutan yang dapat berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah dan
menghasilkan serasah sebagai sumber hara penting bagi vegetasi hutan (Hairiah
dkk., 2007). Parameter kestabilan suatu komunitas hutan yaitu keanekaragaman
flora dan fauna yang tinggi. Jika kawasan hutan lindung terdapat berbagai
keanekaragaman yang tinggi, oleh sebab itu terdapat jenis-jenis tumbuhan yang
bermacam-macam yang bisa mengendalikan perubahan iklim dengan melindungi
kesatuan hutan alami dan meningkatkan kerapatan populasi pepohonan diluar
hutan (Hairiah dkk., 2011)

Hutan hujan tropis adalah bioma berupa hutan yang selalu basah atau lembap
yang dapat ditemui di wilayah sekitar khatulistiwa. Hutan ini merupakan suatu
hutan yang kaya akan jenis vegetasi. Ada banyak tumbuhan dari tingkat pohon,
perdu bahkan sampai tumbuhan tingkat bawah seperti lumut dan jamur, tingginya
curah hujan dan mendapat paparan sinar matahari sepanjang tahun menjadikan
hutan Indonesia kaya akan spesies yang beranekaragam (Juminarti, 2011).
Keanekaragaman pohon yang tinggi dapat mewujudkan habitat yang sesuai,
lingkungan untuk berbagai jenis organisme dan terbentuknya jaring-jaring
makanan, siklus hara dan energi yang berdaya guna untuk perkembangan dan
kestabilan yang dinamis dari suatu ekosistem. Indeks keanekaragaman spesies
adalah informasi penting tentang suatu komunitas dan kestabilan ekosistem
(Kaind dkk., 2011).

Secara umum vegetasi berdampak positif terhadap ekosistem, tetapi
dampaknya bervariasi tergantung pada sruktur dan komposisi yang tumbuh di
setiap kawasan. Dalam ekosistem perhatian ditujukan pada analisis vegetasi

karena vegetasi merupakan penggambaran interaksi berbagai faktor lingkungan



dengan makhluk hidup (Indriyanto, 2008). Vegetasi adalah kumpulan berbagai
tumbuhan yang tumbuh bersama menempati suatu tempat. Dalam mekanisme ini
terjadi interaksi yang erat diantara berbagai komponen vegetasi itu sendiri dengan
organisme lainnya sehingga merupakan suatu sistem dinamis yang terus
berkembang (Dian dkk., 2018). Analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui
struktur vegetasi dan komposisi jenis yang terdapat di wilayah yang dianalisis
(Ardhana, 2012).

Indonesia merupakan wilayah fitogeografi Malesia dengan kawasan hutan
hujan tropis terluas setelah Brazil, dan tersebar hampir di seluruh wilayah
Indonesia yaitu di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua. Hal
ini berkaitan dengan keanekaragaman jenis tumbuhan yang sangat tinggi dan
formasi hutan yang beragam. Kalimantan dan Sumatera merupakan dua pulau
besar yang memiliki persebaran kelompok jenis Dipterocarpaceae cukup
menonjol, baik dari populasi maupun jumlah jenisnya. Dipterocarpaceae termasuk
salah satu suku besar dengan 506 jenis di dunia, termasuk dalam 14 genus yang
sebagian besar (76%) jenis Dipterocarpaceae tumbuh di wilayah Malesia terutama
di Indonesia (Purwaningsih, 2004).

Dipterocarpaceae merupakan pohon besar dengan tajuk yang sangat dominan
dan mempunyai banyak tipe banir. Kulit batang dari pohon Dipterocarpaceae
secara umum mempunyai banyak tipe, misalnya kulit dari Dipterocarpus
mempunyai banyak lentisel, sedangkan kulit genus Vatica dan Cotylelobium
biasanya agak licin dan terdapat garis horizontal pada kulit batang yang hamper
mengelilingi batang. Dipterocarpus memiliki damar yang umumnya berwarna
putih, kuning, coklat atau hitam (Vivi dkk., 2022). Anggota ekologi
Dipterocarpaceae memiliki beberapa faktor pembatas dalam pertumbuhan dan
persebarannya. Faktor utama yang menentukan adalah faktor iklim, tanah dan
ketinggian tempat (Purwaningsih, 2004).

Penelitian mengenai tumbuhan Dipterocarpaceae telah pernah dilakukan
diantaranya vyaitu penelitian Igbar (2015) dengan judul “Keanekaragaman
Tumbuhan Berhabitus Pohon di Stasiun Soraya Ekosistem Leuser”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa Dipterocarpaceae termasuk suku yang memiliki

spesies paling dominan di Stasiun Soraya, yaitu terdapat 11 spesies



Dipterocarpaceae. Semakin luas areal sampel maka semakin banyak jenis yang
akan dijumpai, nilai indeks keanekaragaman jenis cenderung akan lebih tinggi.
Nilai indeks keanekaragaman relatif rendah umum dijumpai pada komunitas yang
telah mencapai klimaks. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Pretty (2021)
dengan judul “Sruktur dan Komposisi Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. Hasil penelitian menyatakan terdapat
sebanyak 4 marga dan 13 jenis Dipterocarpaceae dengan jumlah 535 individu.

Salah satu hutan daratan rendah di Sumatera yaitu Stasiun Penelitian Soraya
terletak di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL), yang terletak antara Danau Laut
Tawar di Provinsi Aceh dan Danau Toba di Provinsi Sumatera Utara. Luasnya 2,5
juta ha yang meliputi Taman Nasional Gunung Leuser, Suaka Margasatwa, Hutan
Lindung dan Cagar Alam. Stasiun Penelitian Soraya berada di daratan rendah
yaitu 75 sampai 350 mdpl, dan tumbuhan yang sesuai untuk tumbuh di lokasi ini
seperti Famili Dipterocarpaceae (Shorea, Drybalanops, Dipterocarpus dan
Parashorea), Agathis, Moraceae dan jenis tumbuhan lainnya (Maghfriadi dkk.,
2019). Kondisi Kawasan Stasiun Penelitian Soraya merupakan lahan bekas
konsesi hak pengusahaan hutan, dan pernah terjadi perambahan hutan serta
penebangan pohon. Hal ini menyebabkan Kawasan Stasiun Penelitian Soraya
memiliki kekayaan yang lebih sedikit salah satunya yaitu suku Dipterocarpaceae.
Kawasan Stasiun Penelitian Soraya merupakan hutan sekunder yang sedang
dalam fase pemulihan dan perkembangan menjadi kawasan konservasi akibat
penebangan, sehingga kondisi hutan telah mengalami penurunan potensi
pertumbuhan salah satunya famili Dipterocarpaceae (Ardhana, 2012; Kusmana,
2017).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pretty (2021) di
Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser menggunakan metode
kuadrat dengan jumlah plot total yaitu 50 plot dan luas area yaitu 20.000 m?
ditemukan sebanyak 13 jenis Dipterocarpaceae. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2021 di kawasan Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam
yang dilakukan di 3 jalur utama Stasiun Penelitian Soraya dengan total luas area

penelitian yaitu 60.000 m? ditemukan 2 jenis Dipterocarpaceae yang berbeda dari



penelitian sebelumnya yaitu meranti putih (Shorea bracteolata) dan keruing lagan
(Dipterocarpus kunsleri king). Berdasarkan informasi dari pengelola Stasiun
Penelitian Soraya menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis tumbuhan
Dipterocarpaceae lainnya yang tumbuh di kawasan Ekosistem Leuser. Oleh sebab
itu perlu dilakukan penelitian dan kajian lebih lanjut tentang Keanekaragaman
Vegetasi Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan

Ekosistem Leuser.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja spesies dari famili Dipterocarpaceae yang terdapat di Kawasan
Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser ?
2. Bagaimana tingkat keanekaragaman famili Dipterocarpaceae di kawasan

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengidentifikasi spesies dari famili Dipterocarpaceae yang terdapat di
kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

2. Untuk menganalisis keanekaragaman famili Dipterocarpaceae di kawasan

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

1.4 Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Hasil penelitian dari peneliti dapat mejadi sumber referensi atau informasi
kepada seluruh mahasiswa program studi khususnya pada Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi dan Fakultas Keguruan khususnya untuk Prodi
Pendidikan Biologi, sebagai rujukan atau referensi bagi mahasiswa ekologi
tumbuhan dan sebagai bacaan sebagai informasi.
2. Praktis

Menjadi sumber acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti maupun dalam
praktikum sehingga menambah lebih banyak informasi tentang keanekaragaman

vegetasi Dipterocarpaceae khususnya di Sumatera.
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11.1. Vegetasi

Vegetasi adalah kumpulan berbagai tumbuhan yang tumbuh bersama
menempati suatu tempat. Dalam mekanisme ini terjadi interaksi yang erat diantara
bebagai komponen vegetasi itu sendiri dengan organisme lainnya sehingga
merupakan suatu sistem dinamis yang terus berkembang. Unsur struktur vegetasi
digunakan untuk pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan tajuk (Dian dkk., 2018).
Vegetasi sangat penting dan berpengaruhi keseimbangan ekosistem dalam
jangkauan yang lebih luas, terkait dengan pengaturan keseimbangan karbon
dioksida dan oksigen di udara, perbaikan sifat biologis, kimia dan fisik,
pengaturan pengelolaan air tanah. Vegetasi juga berperan dalam mengatasi
masalah erosi dan longsor (Agustina, 2010).

Vegetasi juga memberikan dampak positif bagi ekosistem, dan dampaknya
berbeda-beda setiap struktur dan komposisi yang tumbuh di setiap wilayah.
Vegetasi dikenal sebagai cerminan interaksi antar berbagai faktor lingkungan dan
organisme (Indriyanto, 2008). Kriteria yang dipakai dalam menentukan tingkat
pertumbuhan vegetasi yaitu, vegetasi tingkat pohon dengan ukuran diameter
setinggi dada >20 cm, tingkat tiang yaitu berdiameter 10-20 cm, tingkat pancang
yaitu permudaan yang tinggi > 1,5 dengan diameter < 10 cm dan tumbuhan bawah
atau semai yaitu permudaan pohon berkecambah sampai setinggi 1,5 m (Haryadi,
2017)

Keanekaragaman hayati yang memiliki kawasan hutan dengan
keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi mempunyai tipe vegetasi cukup
beragam. Keragaman tipe vegetasi umumnya dapat dijumpai dalam tipe ekosistem
hutan daratan rendah yang sebagian besar terdiri atas hutan perbukitan
(Purwaningsih, 2005).



11.2 Jenis- Jenis Vegetasi

Berdasarkan persebarannya, jenis-jenis vegetasi flora di Indonesia terdiri
atas vegetasi hutan hujan tropis, hutan musim, hutan gambut, hutan rawa, hutan

payau dan hutan pantai (Indriyanto, 2008).

[1.2.1 Hutan Hujan Tropis

Hutan hujan tropis adalah tipe vegetasi hutan tertua yang telah menutupi
banyak lahan yang terletak pada 10° LU dan 10° LS. Ekosistem hutan hujan tropis
terwujud oleh vegetasi klimaks pada daerah dengan curah hujan 2.000-4.000 mm
per tahun, rata-rata temperatur 25°C dengan perbedaan temperatur yang kecil
sepanjang tahun, dan rata-rata kelembapan udara 80%. Tegakan hutan hujan tropis
didominasi oleh pepohonan yang selalu hijau. Keanekaragaman di hutan hujan
tropis sangat tinggi (Vickery, 1984).

[1.2.2 Hutan Musim

Ekosistem hutan musim atau disebut hutan campuran di daerah beriklim
muson (monsoon), adalah daerah dengan perbedaan antara musim kering dan
basah yang jelas (Arief, 1994). Vegetasi dalam ekosistem hutan musim
didominasi oleh spesises-spesies pohon yang menggugurkan daun di musim
kering, sehingga tipe ekosistem hutan musim disebut juga hutan gugur daun atau
deciduous forest (Vickery, 1984). Ekosistem hutan ini umumnya memiliki satu
lapisan tajuk atau satu stratum dengan tajuk-tajuk pohon yang tidak saling
tumpah-tindih, sehingga masih banyak sinar matahari yang bisa masuk hutan
sampai ke lantai hutan (Indriyanto, 2008).
11.2.3 Hutan Gambut

Hutan gambut merupakan hutan di atas kawasan yang digenangi air dalam
keadaan asam dengan pH 3,5-4,0 (Arief, 1994). Menurut Indriyanto (2005), hutan
gambut ialah daerah yang digenangi air tawar dalam waktu asam dan di dalamnya
terdapat pengumpulan bahan-bahan tanaman yang telah mati. Vegetasi yang
menyusun ekosistem hutan gambut merupakan spesies-spesies tumbuhan yang

selalu hijau (Evergreen) (Indriyanto, 2008).



[1.2.4 Hutan Rawa

Ekosistem hutan rawa adalah tipe tidak terpengaruh oleh iklim. Vegetasi
ekosistem hutan rawa selalu hijau, diantaranya pohon-pohon tinggi mencapai 40
meter dan memiliki jumlah lapisan tajuk. Maka hutan rawa memiliki beberapa
lapisan tajuk (beberapa stratum), bentuknya hampir menyerupai ekosistem hutan
hujan tropis (Arief, 1994).

[1.2.5 Hutan Payau

Ekosistem hutan payau (Mangrove) terdapat di daerah pantai dan selalu
digenangi air laut atau dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Ekosistem ini tidak
terpengaruhi oleh iklim, tetapi faktor lingkungannya yang sangat dominan dalam
pembentukan ekositem itu adalah faktor edafis (Kusmana, 1997). Vegetasi yang
didominasi oleh tetumbuhan yang mempunyai akar napas atau pneumatofora
(Ewuesie, 1990).

[1.2.6 Hutan Pantai

Ekosistem hutan pantai terdapat di daerah kering tepi pantai dengan kondisi
tanah berpasar atau berbatu dan terletak di atas garis pasang tinggi (Arief, 1994).
Apabila dilihat perkembangan vegetasi yang ada di daerah pantai (Litoral), maka
sesungguhnya sering dijumpai dua formasi vegetasi, yaitu formasi Pescaprae,
formasi ini terdapat pada tumpukan-tumpukan pasir yang mengalami proses
peninggian di sepanjang pantai, dan hampir terdapat di seluruh indonesia dan
formasi Barringtonia, formasi ini terdapat pada daerah pantai persis di belakang
formasi pescaprae yang telah memungkinkan untuk ditumbuhi berbagai spesies

pohon khas hutan pantai (Irwan, 1992).
11.3 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi merupakan cara yang digunakan untuk mempelajari
komposisi jenis dan struktur vegetasi. Untuk menganalisis vegetasi diperlukan
data-data jenis, diameter dan tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari
penyusun komunitas tersebut. Dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi
kuantitatif tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan (Erwin,
2016). Analisis vegetasi bertujuan mengetahui komposisi jenis tumbuhan dan

struktur vegetasi yang terdapat di wilayah yang dianalisis (Ardhana, 2012).



Data vegetasi yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengetahui nilai
kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), dominansi relatif (DR), indeks nilai
penting (INP) dan indeks keanekaragaman pada masing-masing lokasi penelitian.
Untuk analisis vegetasi pohon, nilai INP terdiri dari KR, FR dan DR, dianalisis
menurut buku acuan ekologi hutan (Indriyanto, 2008). Indeks nilai penting yang
didapatkan dari penjumlahan nilai kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan
dominansi relatif adalah parameter kuantitatif yang menyatakan dominansi suatu

spesies dalam suatu komunitas tumbuhan (ldris dkk., 2013).

11.4. Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman hayati merupakan seluruh bentuk kehidupan, secara
ilmiahdapat dikelompokkan menurut skala organisasi biologisnya yaitu mencakup
gen, spesies, tumbuhan, hewan dan mikroorganisme serta ekologi dan proses-
proses ekologi dimana bentuk kehidupan merupakan bagiannya (Abrori, 2016).
Alikodra (1990) menyatakan bahwa keanekaragaman suatu jenis dapat ditemukan
pada keanekaragaman hayati, yaitu terdapat berbagai macam variasi bentuk,
jumlah, penampilan dan sifat yang terlihat pada berbagai tingkat ekosistem,
tingkat jenis maupun tingkat genetika. Keanekaragaman suatu spesies komunitas
dikatakan tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis, dan sebaliknya
keanekaragaman suatu spesies komunitas dinyatakan rendah jika disusun oleh
sedikit jenis dan hanya sedikit jenis yang dominan (Lidwinus, 2014).

Jenis tumbuhan yang ditemui dapat diketahui dari pengumpulan atau
koleksi secara periodik dan identifikasi di lapangan. Data yang didapatkan sangat
berguna karena dapat digunakan sebagai salah satu parameter vegetasi untuk
mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan dalam komunitas (Saputra, 2016).

I1.5 Habitus
[1.5.1 Pohon

Pohon merupakan tumbuhan diameter lebih dari 20 cm. Pohon berfungsi
sebagai pelengkap, penyatu, penegas, penanda dan pembingkai terhadap
lingkungan (Lestari, 2010). Pohon merupakan tumbuhan kayu besar, tinggi dan
mempunyai satu batang atau tangkai utama dengan ukuran diameter lebih dari 20

cm. Untuk tingkat pohon dapat dibagi lagi menurut tingkat permudaannya, yaitu



semai (Seeding) yaitu permudaan mulai dari kecambah sampai anakan kurang dari
1,5 m, pancang (Sapling) yaitu permudaan dengan tinggi 1,5 m sampai anakan
berdiameter 10 cm, tiang (Poles) yaitu pohon muda berdiameter 10 cm sampai
kurang dari 20 cm (Kerbs,1978).

11.5.2 Anakan Pohon

Anakan pohon adalah tegakan utama yang tumbuh menggantikan vegetasi
hutan yang telah rusak. Perkembangan untuk tegakan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk proses mencapai tegakan hutan menyerupai keadaan semula
sebelum dirusak. Kemampuan anakan pohon dalam mempertahanakan

kehidupannya akan mempengaruhi keberadaan hutan tersebut (Husna dkk., 2015).

11.5.2 Herba

Herba merupakan tanaman yang mempunyai ketinggian kurang dari 1 m,
umumnya hidup di lingkungan yang kandungan air rendah dan intensitas cahaya
tinggi. Vegetasi herba merupakan penyususn tumbuhan bawah pada suatu
ekosistem darat. Tumbuhan herba merupakan tumbuhan yang batangnya lunak

karena tidak membentuk kayu (Longman & Jenik 1987).

11.6. Tumbuhan Tingkat Tinggi Dan Tumbuhan Tingkat Rendah

Tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) adalah golongan tumbuhan yang
mempunyai biji dan berkembang biak secara seksual (Tjittrosoepomo, 2010).
Tumbuhan Phanerogamae dikatakan tumbuhan tingkat tinggi karena merupakan
tumbuhan kormus sejati. Tumbuhan kormus merupakan golongan tumbuhan yang
bisa dibedakan berdasarkan 3 bagian utama tumbuhan, yaitu akar, batang, dan
daun. Tumbuhan ini juga memiliki organ tambahan yang telah berkembang
dengan baik yang disebut biji sporofil (Hasanuddin, 2006).

Tumbuhan tingkat rendah adalah tumbuhan yang belum bisa dibedakan
antara batang, akar dan daunnya, meskipun sebagian ada juga yang memiliki
organ seperti batang, akar dan daun namun bagian tersebut bukan merupakan
organ sejati (Rani dkk., 2022).



11.7 Famili Dipterocarpaceae

Dipterocarpaceae adalah tumbuhan pantropis yang jenisnya banyak
dimanfaatkan dalam bidang perkayuan, Dipterocarpaceae dicirikan oleh habitus
berupa pohon (Devi dkk., 2018). Jenis Dipterocarpaceae ada juga dapat
menghasilkan minyak dan buah yang mempunyai nilai untuk diperdagangkan,
salah satu genus yang dapat menghasilkan minyak adalah jenis keruing (Newman
dkk., 1999).

Ciri-ciri Dipterocarpaceae pohon besar dengan tajuk yang sangat dominan
dan mempunyai banyak tipe banir. Kulit batang dari pohon Dipterocarpaceae
secara umum mempunyai banyak tipe, misalnya kulit dari Dipterocarpus
mempunyai banyak lentisel, sedangkan kulit genus Vatica dan Cotylelobium
biasanya agak licin dan terdapat garis horizontal pada kulit batang yang hamper
mengelilingi batang. Dipterocarpus memiliki damar yang umumnya berwarna
putih, kuning, coklat atau hitam (Vivi dkk., 2022)

Dipterocarpaceae atau meranti, keruing adalah salah satu famili tumbuhan
yang cukup besar. Famili Dipterocarpaceae terdiri dari 16 genus, Yyakni
Dipterocarpus, Shorea, Vatica, Anisoptera, Balanocarpus, Neobalanocarpus,
Cotylelobium, Doona, Dryobalanops, Hopea, Isoptera, Parashorea,
Stemonoporus, Upuna, Vateria, dan Vateriopsis, serta memiliki 600 spesies. Dari
16 genus yang ada di dunia, hanya sembilan genus yang ditemukan di Indonesia,
yaitu genus Diterocarpus, Anisoptera, Cotylelobium, Dryobalanops, Hopea,
Parashorea, Shorea, Upuna dan Vatica. Kesembilan genus tersebut tersebar dari
Aceh sampai Papua, populasi terbesar terdapat di Kalimantan (Soerianegara dan
Lemmens, 1994). Jenis Dipterocarpaceae yang paling banyak tumbuh di
Indonesia yaitu jenis Shorea, Dipterocarpus dan Hopea (Purwaningsih, 2004).
Salah satu ciri hutan hujan tropika daratan rendah di Sumatera dan Kalimantan
yaitu sama-sama memiliki kekayaan flora dengan keragaman jenis dari satu
tempat ke tempat lain. Hutan ini umumnya didominasi oleh tumbuhan suku
Dipterocarpaceae, tergolong genus Shorea, Dipterocarpus, Hopea dan
Drybalanops (Subiandono dkk., 2010).
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Menurut Lestariningsin dkk, (2018) Adapun Kklasifikasi dari tumbuhan

Dipterocarpaceae yaitu sebagai berikut:

Kingdom  :Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Gambar 11.1 : Tumbuhan Dipterocarpaceae(Sumber: Newman dkk., 1999)

11.8 Persebaran Dipterocarpaceae

Tumbuhan Dipterocarpaceae tersebar tidak merata di setiap pulau di
Indonesia, semakin ke arah timur semakin sedikit keanekaragaman tumbuhan
Dipterocarpaceae. Keanekaragaman jenis tumbuham Dipterocarpaceae secara
lokal tidak merata antar genus, bahkan beberapa genus tidak ditemukan Indonesia
bagian timur. Tumbuhan Dipterocarpaceae mencapai 62% (268 jenis) dari total
spesies di Indonesia, dan 84% (386 jenis) di kawasan Malaysia. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa Indonesia merupakan tempat tumbuh yang cocok untuk
pertumbuhan Dipterocarpaceae terutama di Indonesia bagian barat (Jaboury,
2016).

Dipterocarpaceae umumnya tumbuh di daratan rendah (Petrus, 2016).
Secara ekologis anggota Suku Dipterocarpaceae memiliki beberapa faktor untuk

pertumbuhan dan penyebarannya. Beberapa faktor utama yang paling menentukan
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pertumbuhan Dipterocarpaceae yaitu faktor tanah, iklim dan ketinggian tempat
(Purwaningsih, 2004). Dipterocarpaceae tumbuh di jenis tanah podsolik, tanah
yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi dan suhu yang sangat rendah pada
ketinggian di bawah 1300 mdpl dengan curah hujan >1000 mm per tahun atau
musim kemarau kurang dari 6 bulan, sehingga Dipterocarpaceae dapat tumbuh
subur di hutan lahan pamah hujan tropis, pada ketinggian tempat tidak lebih dari
1500 mdpl (Whitmore, 1975). Dalam penelitian Sukri dkk., (2012) di hutan
dataran rendah Brunei Darussalam diketahui bahwa kesuburan tanah, ketersediaan
air tanah dan variabel lingkungan sangat berpengaruh terhadap asosiasi habitat
dan sruktur komunitas Dipterocarpaceae.

Persebaran kelompok suku Dipterocarpaceae yang dominan dari populasi
maupun jumlah jenisnya terdapat di dua pulau yang besar yaitu Kalimantan dan
Sumatera (Purwaningsih, 2004). Hal yang sangat menarik dari tumbuhan
Dipterocarpaceae yaitu menjadi makanan bagi satwa yang ada di alam. Jika pohon
Dipterocarpaceae berbuah, bisa dipastikan 90% pohon Dipterocarpaceae lainnya
juga menyusul berbuah (Petrus, 2016). Rasyid dkk. (1991), menyatakan bahwa
terjadinya musim bunga dan musim buah jenis Dipterocarpaceae diduga
dipengaruhi faktor iklim terutama suhu udara dan curah hujan. Sedangkan
Whitmore (1984) mengemukakan bahwa pembungaan dan pembuahan
Dipterocarpaceae sering terjadi setelah musim kemarau lewat, walaupun penyebab

utama belum diketahui secara pasti.

11.9 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Dipterocarpaceae
Pertumbuhan adalah proses kehidupan tanaman yang dapat mengakibatkan
perubahan ukuran pada tanaman semakin besar dan dapat menentukan hasil
tanaman (Agustina, 2018). Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan Dipterocarpaceae yaitu suhu, cahaya, pH tanah,
kelembaban dan ketinggian tempat (Purwaningsih, 2004).
[1.5.3 Suhu Udara
Suhu udara mempengaruhi kecepatan pertumbuhan dan struktur tanaman.

Setiap spesies atau varietas tanaman memiliki rentan suhu tertentu, yaitu suhu
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minimum, optimum dan maksimum (Sulisbury dan Ross, 1995). Tumbuhan dapat
tumbuh dengan baik pada suhu optimum antara 22-37°C. Suhu juga dapat
berperan langsung di setiap fungsi pada tumbuhan dengan mengontrol peran
kimia pada tumbuhan tersebut (Kardinan, 2000).

I1.5 Intensitas Cahaya

Cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Cahaya adalah sumber energi untuk proses fotosintesis. Proses dasar pada
tumbuhan untuk dapat menghasilkan makanan yaitu dengan melalui fotosintesis..
Makanan yang dihasilkan melalui fotosintesis akan menentukan ketersediaan
energi untuk perkembangan dan petumbuhan. Oleh karena itu cahaya sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan menjadi faktor pembatas utama di

dalam semua ekosistem (Sihotang, 2017).

11.3.1 pH Tanah
Salah satu indikator kualitas air yaitu pH, pH penting terhadap tanaman
apalagi tidak semua tanaman dapat tumbuh pada pH yang asam maupun basa,

oleh sebab itu pengukuran pH terhadap tanah sangat diperlukan (Swadaya, 1993).

11.3.2 Kelembaban Tanah

Kelembaban tanah adalah jumlah air yang tersimpan dalam pori-pori tanah.
Faktor-faktor yang dapat menentukan kelembaban tanah yaitu jenis tanah, curah
hujan, dan laju evapotranspirasi yaitu kelembaban tanah dapat menentukan
ketersediaan air yang ada di dalam tanah bagi tanaman (Djumali & Mulyaningsih,
2014). Tanah dan udara yang kurang lembab umumnya berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan karena meningkatkan penyerapan air dan menurunkan

penguapan atau transpirasi (Sihotang, 2017).

11.3.3 Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan tanaman Dipterocarpaceae. Pengaruh ketinggian
tempat terhadap tanaman berkaitan erat dengan faktor lingkungan (Dania dan
Tohari, 2019). Pada umumnya Dipterocarpaceae tumbuh pada ketinggian

dibawah 1500 mdpl. Di Indonesia jenis Dipterocarpaceae tidak mampu tumbuh
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pada ketinggian lebih dari 1500 mdpl. Semakin tinggi altitudenya semakin sedikit

ditemukan jenis Dipterocarpaceae (Purwaningsih, 2004).

11.4 Peran Dipterocarpaceae

Dipterocarpaceae mempunyai beberapa manfaat yaitu dari hasil pohonnya
berupa kayu dan bukan kayu yang dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan
masyarakat terutama manfaat lingkungannya sebagai penyeimbang dalam suatu
ekosistem. Famili Dipterocarpaceae memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang
tinggi dalam bidang pembangunan maupun konservasi hutan seperti mencegah
bencana alam dan kelestarian hidup flora dan fauna (Ngatiman dkk., 2012). Dari
segi ekologi manfaat yang dimiliki Dipterocarpaceae adalah sebagai tempat
beristirahat primata dan bersarang burung (Bismark, 2005). Pohon
Dipterocarpaceae juga dapat menjadi makanan dari banyak satwa yang ada di
alam (Petrus, 2016). Banyaknya manfaat yang dimiliki pohon Dipterocarpaceae
ini maka perlu dijaga dan dilestarika (Pratiwi dkk., 2017). Berkurangnya jenis
pepohonan dan kerusakan pohon, terutama Dipterocarpaceae di hutan sangat
mempengaruhi kualitas populasi dan habitat satwa arboreal, salah satunya jenis

primata endemik (Bismark, 2005).

I1.5 Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

Salah satu hutan daratan rendah di Sumatera yaitu Stasiun Penelitian Soraya
yang berada di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) yang terletak antara Danau
Laut Tawar di Provinsi Aceh dan Danau Toba di Provinsi Sumatera Utara. Luas
kawasan mencapai 2,5 juta ha yang meliputi Taman Nasional Gunung Leuser,
Suaka Margasatwa, Hutan Lindung dan Cagar Alam. Stasiun Penelitian Soraya
berada di daratan rendah yaitu 75 sampai 350 mdpl, dan tumbuhan yang sesuai
untuk tumbuh di lokasi ini seperti Famili Dipterocarpaceae (Shorea, Drybalanops,
Dipterocarpus dan Parashorea), Agathis, Moraceae dan jenis tumbuhan lainnya
(Maghfriadi dkk., 2019). Stasiun Soraya terletak pada koordinat 27°55°25” LU
dan97°55°25” BT adalah stasiun penelitian ke 3 yang dibagun pada tahun 1994
oleh Unit Manajemen Leuser tetapi berada di luar Taman Nasional Leuser.
Stasiun penelitian pertama yaitu ketambe di bagian Tenggara dan stasiun

penelitian kedua yaitu Suaq Balimbing di bagian Selatan Aceh yang keduanya
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berada di kawasan Ekosistem Leuser sekaligus berada dalam Taman Nasional
GununglLeuser Stasiun Soraya mempunyai areal sekitar 17.000 Ha yang
merupakan areal bekas konsesi Hak Pengusahaan Hutan (HPH) PT. Hargas
Industri Indonesia yang kemudian ditetapkan sebagai kawasan konservasi.
Keadaan topografi area merupakan hutan tropis daratan rendah berbukit dengan
ketinggian 75-350 mdpl. Secara administrasi Stasiun Penelitian Soraya terletak
20 km dari desa Pasir Belo, Kecamatan Sultan Daulat (FKL, 2020).
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

111.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022 di Stasiun Penelitian Soraya

| | KEANEKARAGAMAN FAMILI DIPTEROCARPACEAE.
PADA STASIUN PENELITIAN LAE SORAYA

DI KAWASAN EKOSISTEM LEUSER

KOTA SUBULUSSALAM

SKALA 1:15.000

T T [
I
LEGENDA
JALUR CAMPSORAYA
—— Jalur | B sopsi
T2 Ak Sungai
Jalur 3 Kontur

[ Prov. Sumatera Utara

INDEKS PETA

SUMBER DATA :

1. Batas Administrasi PDGA Aceh
2. Indonesia Geospasial

3. Garmin Basemap

—— I

Kecamatan Sultan
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111.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 111.1 Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi

1 GPS (Global Pasition Untuk menentukan titik koordinator di

System) jalur penelitian
2 Kamera Untuk mengambil foto saat penelitian
3 Soil tester Untuk mengukur pH dan kelembaban
4 Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
5 Meteran Untuk mengukur keliling tumbuhan
6 Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi tumbuhan yang
terdapat di lokasi penelitian
7 Alat tulis Untuk mencatat data penelitian
8 Lembar pengamatan Untuk mengisi jumlah jenis tumbuhanyang

terdapat di lokasi penelitian

9 Hygrometer Untuk mengukur suhu wudara dan
kelembaban udara

10 Teropong Untuk melihat daun, bunga dan buah
Dipterocarpaceae dari jarak jauh sehingga

tanpak lebih jelas

Tabel 111.2 Bahan yang di gunakan dalam Penelitian

No Nama Bahan Fungsi

1. Sampel Tumbuhan Untuk diidentifikasi
Dipterocarpaceae

2. Alkohol 70% Untuk di awetkan tumbuhan.
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111.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan seluruh tumbuhan
famili Dipterocarpaceae yang terdapat di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser. Sampel pada penelitian ini merupakan seluruh tumbuhan famili
Dipterocarpaceae yang ditemukan pada masing-masing lokasi pengamatan di
Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser (Prayogo dkk, 2018).

I11.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode Survey
Eksplotarif atau metode jelajah dengan teknik purposive sampling yaitu diambil
tumbuhan Dipterocarpaceae yang berada di sepanjang jalur utama yang terdapat
di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. Pengamatan dan
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode transek, yaitu
dengan berjalan menyelusuri hutan di sepanjang jalur utama yang telah
ditentukan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser, 3 jalur utama
yang telah dibangun oleh Manajemen Stasiun Soraya dengan ukuran transek
yaitu 10 meter ke kanan dan 10 meter ke kiri dengan panjang setiap transek yaitu
1 km di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.

Dilakukan pengamatan di seluruh pohon Dipterocarpaceae yang ditemukan
pada kawasan area yang sudah ditentukan. Parameter yang diukur yaitu jumlah
jenis pohon Dipterocarpaceae, diameter pohon, tinggi pohon dan dominansinya.
Serta diperhatikan dan dicatat kondisi lingkungan hutan meliputi suhu udara,
kelembaban udara dan intensitas, dilakukan 3 kali pengukuran kondisi lingkungan
setiap jalur yaitu pada titik O titik 500 dan titik 1 km.

I11.5 Prosedur Kerja
I11.5.1 Persiapan Awal

Persiapan awal yaitu studi kepustakaan dan pengumpulan informasi dari
berbagai sumber penelitian sebelumnya. Pengamatan awal di lapangan juga
dilakukan untuk mengetahui penyebaran berbagai jenis Dipterocarpaceae

sehingga untuk menentukan lokasi pengambilan sampel.
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111.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser dengan cara sebagai berikut :

a. Ditelusuri 3 jalur utama transek mengikuti jalan setapak yang terdapat di
Stasiun Penelitian Soraya dengan panjang masing-masing jalur yaitu 1
km dan lebar 10 meter ke kiri dan 10 meter ke kanan.

b. Dilakukan pengamatan dan dicatat jenis tumbuhan Dipterocarpaceae
yang terdapat pada jalur transek di Stasiun Penelitian Soraya.

c. Diukur parameter keliling pohon, tinggi pohon, tajuk dan dicatat faktor
lingkungan yang meliputi suhu udara, pH tanah, intensitas cahaya dan
kelembaban tanah pada setiap jalur pengamatan.

d. Jenis tumbuhan yang belum diketahui dicatat atau didokumentasikan
ciri-ciri morfologi seperti daun, batang, bunga dan buah (apabila

ditemukan).

111.5.3 Identifikasi Famili Dipterocarpaceae

Identifikasi dilakukan dengan melihat karakteristik morfologi seperti
batang, daun, bunga dan buah (apabila ditemukan). Dipterocarpaceae yang
ditemukan akan diidentifikasi dengan mencocokkan gambar dan deskripsinya
melalui aplikasi PlantNet, literatur-literatur yang terkait serta juga dibantu oleh

pihak Stasiun Penelitian Soraya yang ahli dalam bidang tumbuhan.

111.5.4 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini secara kualitatif dan
kuantitatif.
a. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik, morfologi
dari masing-masing tumbuhan Dipterocarpaceae. Analisis data kualitatif disajikan
dalam bentuk tabel pencirian tumbuhan Dipterocarpaceae serta mendeskripsikan
ciri-ciri dari setiap jenis yang didapatkan disaat penelitian. Karakteristik
tumbuhan Dipterocarpaceae dapat dibedakan dari bentuk daun, bunga, dan batang.
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b. Analisis Kuantitatif

Penelitian kuantitatif merupakan metode analisis dengan cara penghitungan
data yang bersifat pembuktian dari masalah. Metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat positivisme yaitu yang perpangkal pada sesuatu yang pasti, nyata dari
apa yang diketahui untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono,
2013). Analisis kuantitatif digunakan untuk menjelaskan keanekaragaman
vegetasi. Analisis vegetasi tumbuhan dilakukan dengan cara mencari kerapatan,
frekuensi, dominansi, Indeks Nilai Penting (INP) dan indeks keanekaragaman (
Hidayat, 2017).

1. Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi bertujuan untuk dapat mengetahui komposisi jenis
tumbuhandan struktur (bentuk) vegetasi yang terdapat di areal yang dianalisis
(Ardhana, 2012). Indeks nilai penting (INP) merupakan parameter kuantitatif
yang dapatdigunakan untuk menyatakan tingkat dominasi (tingkat
penguasaan) spesies- spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. Indeks nilai
penting (INP) dihitung menggunakan rumus Soerianagara dan Indrawan (1998)
dihitung dengan rumus : INP = KR+ FR + DR
Keterangan :

KR : Kerapatan Relatif FR : Frekuensi Relatif DR : Dominansi Relatif

a. Kerapatan

Kerapatan (K) =Jvmiehindividu suatu jenis
Luas jalur pengamatan

Kerapatan Relatif (KR) = —Kerapatan suatu Jen's x100%
Kerapatan total seluruh jenis

b. Frekuensi

Frekuensi = Jumlah jalur yang ditempati suatu jenis

Jumlah seluruh jalur pengamatan
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Frekuensi Relatif (FR) = —Frekuens' suatu len'ls 110004
Frekuensi total seluruh jenis

¢. Dominansi

_ Jumlah luas bidang dasar

Dominasi (D)

Luas area Pengamatan

Dominansi Relatif (DR) =/t7iah dominasi , uatujenis . 440,

Jumlah dominasi seluruh jenis

2. Keanekaragaman Jenis
Untuk dapat mengetahui keanekaragaman jenis dapat menggunakan
indekskeanekaragam dari Shannon-Wiener dari Shannon-Wiener (Odum,1996).
H’ = -3 (ni/N) In (ni/N)

Keterangan :

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-WienerNi :  Jumlah individu
spesies ke-i

Nt : Jumlah total untuk semua individu

Kriteria untuk nilai indeks keanekaragaman menurut Fachrul (2007)
H’ : > 3 termasuk keanekaragaman tinggi
H’ : 1-3 termasuk keanekaragaman sedang

H’ : < 1 termasuk keanekaragaman rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil Penelitian

IV.1.1. Jenis-Jenis Tumbuhan Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 3 jalur utama Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser ditemukan 15 jenis spesies
Dipterocarpaceae dengan jumlah total individu 208 dari 4 genus yaitu
Dipterocarpus, Shorea, Drybalanops dan Parashorea. Spesies-spesies tumbuhan
di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser dapat dilihat pada tabel
4.1.

Tabel 4.1 Jenis- jenis Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian Soraya
Kawasan Ekosistem Leuser.

Nama y Jalurl Jalur Jalur Jumlah

NO— | okl Llamaglingh STy I I Individu

1. Pepening Shorea multiflora  Shorea 50 43 4 97

2. Meranti Shorea lepidota Shorea 19 6 3 28
Biasa

3. Meranti Shorea Shorea 2 il - 3
Lilin teysmanniania

4.  Meranti Shorea bracteolata Shorea - 3 1 4
Putih

5.  Meranti Shorea pinanga Shorea - - 3 3
Kacar

6. Meranti Shorea spl Shorea - - 1 1
Fatimah

7.  Semantuk Shorea spp Shorea 4 3 - 7

8.  SurinKatak Shorea sp2 Shorea - 1 3 4
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No Nama Lokal Nama llmiah  Genus Jalur Jalur Jalur Jumlah

I 1 1l Individu
9. Keruing Dipterocarpus Dipterocarpus 4 9 - 13
Biasa
10 Keruing Dipterocarpus Dipterocarpus 1 - 3 4
spl
Bawang
11.  Keruing Dipterocarpus Dipterocarpus - - 7 7
Lagan Polembancius
12. KeruingJambu Dipterocarpus Dipterocarpus - - 3 3
sp2
13.  Semaram Shorea Shorea 5 3 12 20
Platyclados
14. Kayu Drybalanops  Drybalanops - - 13 13
Kapur Aromarivca
15. Entap Parashorea Parashorea - - 1 1
lucida
Jumlah Total 85 69 54 208
Individu

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah total individu
Dipterocarpaceae yang ditemukan di 3 jalur utama Stasiun Penelitian Soraya
Kawasan Ekosistem Leuser yaitu 15 jenis Dipterocaroaceae dengan total jumlah
individu yang ditemukan yaitu 208 jenis dari 4 genus. Kehadiran individu
Dipterocarpaceae yang banyak terdapat pada jalur 1 yaitu sebanyak 85 jenis dan
kehadiran individu Dipterocarpaceae terendah terdapat pada jalur 3 yang hanya
terdapat 54 jenis. Jumlah spesies tertinggi ditemukan yaitu Pepening dari marga
Shorea, hampir sebagian besar jalur didominasi oleh pepening. Klasifikasi jenis
Dipterocarpaceae yang terdapat di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem

Leuser adalah sebagai berikut :
1. Pepening (Shorea multiflora)

Tinggi pohon mencapai 30 meter. Bentuk batang silindris. Permukaan
batang berwarna coklat bercampur bercak putih, retak-retak tidak teratur,
memiliki sisik batang kecil-kecil, beralur dangkal dan tidak terlalu jelas. Memiliki
daun tunggal berseling, bentuk daun bulat telur, ujung daun luncip Panjang,

pangkal daun membulat, tepi daun rata, bagian permukaan atas dan bawah daun

23



halus, pertulangan daun menyirip. Spesises ini ditemukan di hutan daratan rendah.

Pepening dapat dilihat pada Gambar IV.1.

Gambar V.1 (a) Batang Pepening (Shorea mlfiflora. (b) Daun Pepening
(Shorea multiflora) (Sumber: Hasil Peneltian, 2022).

Klasifikasi Pepening (Shorea multiflora) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea multiflora (Newman dkk., 1999).

2. Meranti Biasa (Shorea lepidota)

Meranti biasa memiliki bentuk batang bulat silindris dengan tinggi total
mencapai 50 meter dan batang berwarna kecoklatan. Batang nya lurus,
berdiameter besar dan kulit kayu bersisik. Memiliki daun tunggal berseling, ujung
daun luncip dan tepi daun rata. Meranti biasa dapat lihat pada Gambar IV.2.
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Gambar 1V.2 (a) Batang Meranti Biasa (Shorea lepidota). (b) Daun Meranti
Biasa (Shorea lepidota) (Sumber: Hasil Peneltian, 2022).

Klasifikasi Meranti Biasa (Shorea lepidota) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea lepidota (Newman dkk., 1999).

3. Meranti Lilin (Shorea teysmanniania)

Meranti biasa memiliki bentuk batang bulat silindris, lurus dan batang nya
berwarna abu-abu hingga kecoklatan. Memiliki daun tunggal berseling. Meranti
lilin dapat dilihat pada Gambar IV.3.
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Gambar 1V.3 (a) Meranti Lilin (Shorea teysmanniania)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022).

Klasifikasi Meranti Lilin (Shorea teysmanniania) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea teysmanniania (Newman dkk., 1999).

4. Meranti Putih (Shorea bracetolata)

Meranti putih memiliki batang berbentuk silindris, berwarna coklat dan
ada bercak putih. Daun tunggal berseling, bentuk daun jorong atau bundar telur,
ujung daun luncip Panjang, tepi daun rata, pangkal membundar. Tajuk kecil rapat
dengan cabang-cabang tidak teratur. Meranti putih dapat dilihat pada Gambar
IV.4.
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Gambar 1V.4 (a) Batang Meranti Putih (Shorea bracetolata)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022).

Klasifikasi Meranti Putih (Shorea bracetolata) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea bracetolata (Newman dkk., 1999).

5. Meranti Kacar (Shorea pinanga)

Meranti kacar memiliki batang lurus berbentuk silindris dan halus, batang
berwarna coklat dengan tipe daun berseling. Rantingnya memipih, bekas daun
penumpu jelas melengkung kebawah. Memiliki ujung daun yang luncip, dasar
daun kurang lebih membulat atau sedikit menjantung, bulu dan pertulangan

bervariasi. Meranti kacar dapat dilihat pada Gambar 1V.5.
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Gambar IV.5 (a) Meranti Kacar (Shorea pinanga)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022).

Klasifikasi Meranti Kacar (Shorea pinanga) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea pinanga (Newman dkk., 1999).

6. Meranti Fatimah (Shorea spl)

Meranti Fatimah memiliki batang lurus berbentuk silindris, permukaan
batang coklat bercampur bercak putih. Daun bundar telur, ujung luncip pendek,

tepi daun rata. Meranti Fatimah dapat dilihat pada Gambar IV.6.
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Gambar IV.6 (a) Batang Meranti Fatimah (Shorea spl)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Meranti Fatimah (Shorea spl) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea spl (Newman dkk., 1999)

7. Surin Katak (Shorea sp2)

Surin katak memiliki batang lurus berbentuk silindris, permukaan batang

berwarna coklat bercampur sedikit sedikit bercak putih. Memiliki daun tunggal

berseling, bentuk daun lonjong, tepi daun rata, ujung luncip pendek. Surin katak

dapat dilihat pada Gambar IV.7.
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Gambar 1V.7 (a) Batang Surin Katak (Shorea sp2)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Surin Katak (Shorea sp2) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea sp2 (Newman dkk., 1999)

8. Semantuk (Shorea spp)

Semantuk memiliki batang lurus berbentuk silindris, permukaan batang

berwarna coklat berbercak putih. Daun tunggal berseling, bentuk daun jorong,

ujung daun luncip panjang tepi daun rata. Semantuk dapat dilihat pada Gambar

IV.8.
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Gambar 1V.8 (a) Batang Semantuk (Shorea spp)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Semantuk (Shorea spp) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea spp (Newman dkk., 1999)

9. Keruing Biasa (Dipterocarpus)

Pohon keruing dapat mencapai 65 meter, bentuk batangnya lurus dengan
bentuk bulat giling, batang berwarna kecoklatan. Batang pohon akan
mengeluarkan resin ketika dikelupas. Bentuk daun menyirip lurus dengan urat-
urat dibagian bawah daun yang terlihat jelas, keruing memiliki bunga tunggal dan
berukuran besar dengan 5 kelopak bunga. Keruing biasa dapat dilihat pada
Gambar 1V.9.
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Gambar V.9 (a) Batang Keruing Biasa (Dipterocarpus)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Keruing Biasa (Dipterocarpus) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Dipterocarpus

Spesies : Dipterocarpus (Newman dkk., 1999)

10. Keruing Bawang (Dipterocarpus spl)

Keruing bawang memiliki batang berbentuk silindris, getah berwarna
putih kekuningan. Batang berwarna coklat dan kulit batang menggelupak.
Memiliki daun tunggal berseling, bentuk daun bulat telur, ujung daun luncip
panjang, tepi daun rata. Habitat spesies ditemukan di hutan daratan rendah. Buah
keruing bawang lebih besar dibandingkan buah keruing lagan. Keruing bawang
dapat dilihat pada Gambar 1V.10.
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Gambar 1V.10 (a) Batang Keruing Bawang (Dipterocarpus spl) (b) Daun
Keruing Bawang (Dipterocarpus spl) (Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Keruing Bawang (Dipterocarpus spl) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Dipterocarpus

Spesies : Dipterocarpus spl (Newman dkk., 1999)

11. Keruing lagan (Dipterocarpus polembancius)
Keruing lagan memiliki batang berbentuk silindris, berwarna coklat, getah

berwarna putih kekuningan. Memiliki daun tunggal berseling, bentuk daun bulat
telur, tepi daun tidak rata. Habitat spesies ditemukan di hutan daratan rendah.
Buah keruing lagan lebih kecil dibandingkan buah keruing bawang. Keruing
Lagan dapat dilihat pada Gambar 1V.11.
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sin s & U
Gambar IV.11 Batang Keruing lagan (Dipterocarpus polembancius)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Keruing Lagan (Dipterocarpus polembancius) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Dipterocarpus

Spesies : Dipterocarpus polembancius (Newman dkk., 1999)

12. Keruing Jambu (Dipterocarpus sp2)

Keruing jambu memiliki batang berbentuk silindris, permukaan batang
berwarna kecoklatan. Tipe daun tunggal, bentuk daun jorong, ujung lancip
Panjang, tepi daun rata. Keruing Jambu dapat dilihat pada Gambar V.12
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Gambar 1V.12 Batang Keruing Jambu (Dipterocarpus sp2)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Keruing Jambu (Dipterocarpus sp2) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Dipterocarpus

Spesies : Dipterocarpus sp2 (Newman dkk., 1999)

13. Semaram (Shorea platyclados)

Semaram memiliki batang lurus berbentuk silindris, permukaan batang
berwarna coklat bercampur sedikit sedikit bercak putih. Daun tunggal berseling,
bentuk daun jorong atau bundar telur, ujung daun luncip pendek atau Panjang dan
tepi daun rata. Semaram dapat dilihat pada Gambar 1V.13.
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Gambar V.13 Batang Semram (Shorea platyclados)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Semaram (Shorea platyclados) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Shorea

Spesies : Shorea platyclados (Newman dkk., 1999)

14. Kayu kapur (Drybalanops aromatica)

Kayu kapur memiliki batang lurus, berbentuk silindris, warna permukaan
batang coklat, memiliki tajuk besar, renggang dan setengah bulat, pada batangnya
akan mengeluarkan aroma kapur bila dipotong. Diameter batangnya mencapai 70
cm dengan tinggi pohon mencapai 60 meter. Tipe daun tunggal berseling, bentuk
daun bundar telur, ujung luncip Panjang, tepi daun rata, pangkal berbentuk pasak
atau membundar. Pertulangan sekunder lurus hingga ke tepi daun membentuk
tulang sejajar tapi tidak jelas, pertulangan tersier tidak kelihatan. Pohon kapur
memiliki buah agak besar, mengkilap dan bersayap sebanyak 5 helai. Kayu kapur
dapat dilihat pada Gambar 1V.14.
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Gambar 1V.14 Daun dan Buah Kayu kapur (Drybalanops aromatic)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Kayu Kapur (Drybalanops aromatica) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Family : Dipterocarpaceae

Genus : Drybalanops

Spesies : Drybalanops aromatica (Newman dkk., 1999)

15. Entap (Parashorea lucida)

Entap memiliki batang lurus berbentuk silindris, tipe daun berseling.
Memiliki kelopak buah menyirap, biasanya tanpa kelopak yang mengembang dan
buah memiliki 3 sayap Panjang dan 2 sayap pendek. Entap dapat dilihat pada
Gambar 1V.15.

37



Gambar V.15 Batang Entap (Parashorea lucida)
(Sumber: Hasil Peneltian, 2022)

Klasifikasi Entap (Parashorea lucida) adalah sebagai berikut :

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus

Spesies

: Plantae

: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Malvales

: Dipterocarpaceae
: Parashorea

: Parashorea lucida (Newman dkk., 1999)
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IV.1.2 Indeks Nilai Penting Vegetasi Tumbuhan Famili Dipterocarpaceae di

StasiunPenelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) Dipterocarpaceae

di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser dapat dilihat pada tabel

4.2

Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting (INP) Famili Dipterocarpaceae di Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.

N Nama N lmiah Kr Fr Dr INP
g Lokal alnat I (%) (%) (%) (%)

1. Pepening Shorea multiflora 46,63 11,11 49,94 107,68

2. Meranti Shorea lepidota 13,46 11,11 10,46 35,03
Biasa

3. Meranti Shorea teysmanniania 1,44 7,40 1,23 10,07
Lilin

4. Meranti Shorea bracteolata 1,92 7,40 0,07 9,40
Putih

5. Meranti Shorea pinanga 1,44 3,70 1,56 6,70
Kacar

6. Meranti Shorea spl 0,48 3,70 0,51 4,70
Fatimah

s Semantok Shorea spp 3,36 7,40 0,24 11,01

8. Surin Katak Shorea sp2 1,92 7,40 2,69 12,02

9. Keruing Dipterocarpus 6,25 7,40 7,86 21,55
Biasa

10. Keruing Dipterocarpus spl 1,92 7,40 1,76 11,09
Bawang

11.  Keruing Depterocarpu 3,36 3,70 4,29 11,36
Lagan S

palembanicus

12 Keruing Dipterocarpus sp2 1,44 3,70 1,14 6,29
Jambu

13.  Semaram Shorea platyclados 9,61 11,11 10,57 31,24

14, Kayu Kapur Drybalanop 6,25 3,70 7,39 17,34

s romativca

15. Entap Parashorea lucida 0,48 3,70 0,25 4,44
Jumlah 100 100 100 300
Total

Ket : Fr : Frekuensi Relatif, Kr: Kerapatan Relatif, Dr: Dominansi Relatif, INP: Indeks

Nilai Penting
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Berdasarkan hasil analisis vegetasi pohon Dipterocarpaceae pada Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser yang dilakukan di 3 jalur utama
dengan total luas area pengamatan 60.000 km? di dapatkan 15 jenis
Dipterocarpaceae, yaitu pepening, meranti biasa, meranti lilin, meranti putih,
meranti kacar, meranti fatimah, semantuk, surin katak, keruing biasa, keruing
bawang, keruing lagan, keruing jambu, semaram, kayu kapur dan entap. Tabel 4.2
menunjukkan bahwa hasil analisis data diperoleh jenis yang paling dominan
berdasarkan INP yaitu terdapat pada jenis pepening dengan nilai INP 107,68,
sedangkan nilai yang terendah terdapat pada jenis entap dengan nilai INP 4,44,

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) Famili
Dipterocarpaceae perjalur di Stasiun Penelitian Soraya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.3 Indeks Nilai Penting (INP) Famili Dipterocarpaceae jalur I di Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser
KR FR DR INP

No Nama Lokal Nama limiah (%) (%) (%) (%)
il Pepening Shorea multiflora 58,82 14,28 64,24 137,35
2 Meranti Biasa Shorea leoidota 2235 1428 18,00 54,64
3 Meranti Lilin Shorea teysmanniania 2,35 14,28 2,60 19,24
4 Semantuk Shorea spp 470 1428 390 22,89
5 Keruing Biasa Dipterocarpus 470 1428 7,57 26,56
6 Keruing Bawang  Dipterocarpus spl 1,17 1428 0,86 16,33
7 Semaram Shorea platyclados 588 1428 2,79 22,96

jumlah total
individu 100 100 100 300

Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa indeks nilai penting (INP) tertinggi
pada jalur 1 terdapat pada jenis pepening dari genus Shorea dengan indeks nilai
penting (INP) vyaitu 137,35. Jenis pepening dari genus Shorea ini sangat

mendominasi pada jalur 1.
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Tabel 4.4 Indeks Nilai Penting (INP) Famili Dipterocarpaceae jalur Il di Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

KR FR DR INP
No Nama Lokal Nama limiah (%) (%) (%) (%)
1 Pepening Shorea multiflora 62,31 125 67,12 141,94
2 Meranti biasa ~ Shorea lepidota 8,69 125 6,33 27,52
3 Meranti Lilin ~ Shorea teysmanniania 1,44 125 0,62 14,57
4 Meranti Putih ~ Shorea bracteolata 4,34 125 1,45 18,30
5 Semantok Shorea spp 4,34 125 2,82 19,67
6 Surin Katak Shorea sp2 1,44 125 2,36 16,31
7 Keruing Biasa  Dipterocarpus 13,04 125 1541 40,95
8 Semaram Shorea platyclados 4,34 125 3,85 20,70
Jumlah Total Individu 100 100 100 300

Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa indeks nilai penting (INP) tertinggi

pada jalur Il yaitu terdapat pada jenis pepening dari genus Shorea dengan indeks

nilai penting (INP) yaitu 141,94. Jalur | dan jalur Il masih didominasi oleh jenis

Pepening.
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Tabel 4.5 Indeks Nilai Penting (INP) Famili Dipterocarpaceae jalur Il di Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

KR FR DR INP
No Nama Lokal Genus (%) (%) (%) (%)
1 Pepening Shorea multiflora 7,40 8,33 9,81 25,55
2 Meranti Biasa Shorea lepidota 555 8,33 4,06 17,95
3 meranti Putih Shorea bracteolata 1,85 8,33 0,85 11,04
4 Meranti Kacar Shorea pinanga 555 8,33 4,84 18,73
5 Meranti Fatimah Shorea spl 1,85 8,33 1,60 11,78
6 Surin Katak Shorea sp2 555 8,33 6,05 19,93
7 Keruing Bawang  Dipterocarpus spl 555 8,33 441 18,30
Dipterocarpus
8 Keruing Lagan palembanicus 12,96 8,33 13,33 34,63
9 Keruing Jambu Dipterocarpus sp2 555 8,33 3,56 17,45
10  Semaram Shorea platyclados 22,22 8,33 2542 5598
11  Kayu Kapur Drybalanops aromativca 24,07 8,33 2520 57,61
12 Entap Parashorea lucida i S5@NEIES 0,80 10,98
jumlah total
individu 100 100 100 300

Pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa indeks nilai penting (INP) tertinggi

pada jalur Ill terdapat pada jenis kayu kapur dari genus Drybalanops dengan
indeks nilai penting (INP) yaitu 57,61.
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IV.1.2. Indeks Keanekaragaman Famili Dipterocarpaceae di Stasiun

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

Berikut hasil perhitungan indeks keanekaragaman Famili Dipterocarpaceae

di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser disajikan dalam tabel 4.6

Tabel 4.6 Indeks Keanekaragaman Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser

No Spesies Nama llmiah b Pi In pi pi In pi H’
1 Pepening Shorea multiflora 97 0,466346  -0,76282 -0,35574 0,35574
2 Meranti biasa Shorea lepidota 28 0,134615  -2,00533 -0,26994  0,269948
3 Meranti lilin~ onorea 3 0014423 -423802 006113 061138

teysmanniania

4 Meranti putih Shorea bracteolata 4 0,019231  -3,95124 -0,07598 0,075985

5 Meranti kacar ~ Shorea pinanga 3 0,014423  -4,23892 -0,06113 0,061138
Ll SEI TN I T < 1 0004808 -533753 -0,02566 01022661
7 Semantok Shorea spp 7 0,033654 -3,39162 -0,11414 0,114141
8 Surin katak Shorea sp2 4 0,019231 -3,95124 -0,07598 0,075985
9 Keruing biasa ~ Dipterocarpus 13 0,0625 -2,77258 -0,17328 0,173286
10  Keuingbawang o ocamusspl 4 0019231  -3.95124  -0,07508 079985

Dipterocarpus 0,114141

11 Keruing lagan 7 0,033654  -3,39162 -0,11414

polembancius
12 Keruing jambu  Dipterocarpus sp2 3 0,014423  -4,23892 -0,06113 0,061138
13 Semaram Shorea platyclados 20 0,096154  -2,34180 -0,22517 0,225173

Drybalanops 0,173286

14 Kayu kapur R o 13 0,0625 -2,77258  -0,17328

15 Entap Parashorea lucida b 0,004808  -5,33753 002566 0256612
frl:é?\lx?gu e { 9268398 ) epga1 188841
H 1,88841

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman tumbuhan
Dipterocarpaceae yang dilakukan di Stasiun Penellitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser maka nilai indeks keanekaragaman menurut indeks

keanekaragaman Shannon Wienner adalah 1,88841. Jika dilihat dari hasil yang
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di dapat nilai tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman Famili

Dipterocarpaceae di kawasan Ekosistem Leuser dikategorikan sedang.

IV.1.4 Faktor Lingkungan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser

Hasil pengukuran faktor fisik-kimia pada masing-masing jalur pengamatan
di Stasiun Penelitian Kawasan Ekosistem Leuser dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Faktor fisika dan kimia lingkungan di Stasiun Penelitian Soraya

Kawasan Ekosistem Leuser

ST pH Kelembaban Kelembaban 1ailies

No Jalur Titik Mdpl U(éiara #ah Tanah (%) Udara (%) Cahaya
(<) (cd)
g Jalrl 499 282 5,7 75 80 18,02
e T30 L G 60 75 18, 30
T3 139 303 5.8 80 73 0,45
Rata-
S 1316 295 5.8 716 76 9,23
5 dalurz o 8100 Bs6 k6 69 80 10,9
T2 oS 29k 6/6 60 80 0,56
T3k  [Tom—g 5 6.5 64 76 0.29
Rata-
e 137 282 6,3 64.3 786 301
SR N T 078 G 70 80 0,33
T2 119 296 6,2 60 79 0.8
T 1l 308 6.1 60 80 018
el o0 % 208 6,1 63,3 796 0,43
Rata . d ] : : ;

Ket : T1: Titik 0, T2: Titik 500, T3: Titik 1 km

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa kondisi lingkungan seperti suhu
udara, pH tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara, intensitas cahaya dan
ketinggian tempat (mdpl) merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi jumlah
vegetasi tumbuhan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.
Stasiun Penelitian Soraya memiliki suhu udara berkisaran antara 25-30,8 °C,
kelembaban tanah di Stasiun Penelitian Kawasan Ekosistem Leuser berkisaran
antara 60-80 %. Kelembaban udara di Stasiun Penelitian Kawasan Ekosistem
Leuser berkisaran antara 73-80 %. Intensitas cahaya di Stasiun Penelitian
Kawasan Ekosistem Leuser adalah 0,18-18,30 cd. Tingkat keasaman di Stasiun
Penelitian Kawasan Ekosistem Leuser adalah (pH) 5,7-6,6. Ketinggian tempat
jalur penelitian di Kawasan Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser
berkisaran 109-173 mdpl.
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V.2 Pembahasan
1V.2.1. Jenis-Jenis Tumbuhan Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser
Berdasarkan tabel 2.1 diketahui bahwa jumlah individu Dipterocarpaceae
yang ditemukan di 3 jalur utama Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser vyaitu 15 jenis Dipterocarpaceae dengan total jumlah individu
Dipterocarpaceae ditemukan yaitu 208 jenis dari 4 genus. Jumlah individu
tertinggi ditemukan yaitu pepening dari genus Shorea dengan jumlah total 97
individu, hampir sebagian besar jalur didominasi oleh pepening. Hal ini didukung
oleh Istomo & Afnani (2014) menyatakan bahwa Shorea merupakan golongan
pepohonan yang memiliki keanekaragaman jenis paling tinggi diantara pepohonan
golongan famili Dipterocarpaceae.

Jenis Shorea mendominasi disebabkan jenis ini mampu beradaptasi baik
pada lingkungannya dan memiliki kemampuan regenerasi yang tinggi dan
merupakan habitat yang sesuai untuk beradaptasi lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis lainnya. Hal ini didukung oleh Purwaningsih (2004) menyatakan
bahwa genus Shorea mempunyai kecepatan tumbuh yang sangat bervariasi. Genus
Shorea paling banyak ditemukan pada famili Dipterocarpaceae di lokasi penelitian
hal ini disebabkan karena Stasiun Penelitian Soraya merupakan hutan daratan
rendah yang sesuai untuk habitat genus Shorea.

Berdasarkan hasil pengamatan famili Dipterocarpaceae di Stasiun
Penelitian Soraya pada jalur | jumlah total individu yaitu 85 individu, jalur Il
yaitu 69 individu dan jalur Il yaitu 54 individu, perbedaan jumlah total individu
masing-masing jalur penelitian disebabkan karena perbedaan kerapatan famili
Dipterocarpaceae masing-masing jalur penelitian. Kerapatan suatu spesies
menunjukkan jumlah individu spesies di masing-masing jalur penelitian.
Kerapatan berhubungan dengan terjadinya kompetensi ruang tumbuh, intensitas
cahaya, air dan unsur hara yang diperlukan tanaman. Semakin tinggi kerapatan
maka tingkat kompetisi semakin tinggi, begitu juga apabila tingkat kerapatan
semakin rendah maka tingkat kompetisi juga akan rendah (Sherly dkk, 2015)

Berdasarkan hasil analisis data vegetasi pohon pada Stasiun Penelitian

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser yang dilakukan di 3 jalur utama diperoleh
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jenis yang paling dominan berdasarkan INP yaitu terdapat pada jenis pepening
(Shorea multiflora) dengan nilai INP 107,68 sedangkan nilai yang terendah
terdapat pada jenis entap (Parashorea lucida) dengan nilai INP 4,44. Hal ini
dikarenakan jumlah pepening dari genus Shorea memiliki jumlah, penyebaran dan
diameter jenis Shorea ini lebih besar dari pada jenis lainnya. Jenis pepening dari
genus Shorea mendominasi indeks nilai penting (INP) disebakan jumlah individu
banyak ditemukan dengan kehadiran yang hampir di seluruh jalur penelitian dan
memiliki penguasaan ruang terhadap tempat tumbuh, sehingga mampu
mendominasi di lingkungannya.

Nilai INP terendah terdapat pada jenis entap (Parashorea lucida) karena
entap tidak banyak ditemukan dan tidak menyebar di seluruh jalur penelitian,
entap hanya terdapat satu individu di jalur Ill, spesies yang tinggi nilai INP
merupakan jenis yang mampu beradaptasi baik pada lingkungan nya, sebaliknya
juga spesies yang rendah nilai INP merupakan spesies yang kurang mampu
beradaptasi pada lingkungannya. Berdasarkan pengamatan di lapangan bahawa
lokasi penelitian jalur ke 111 intensitas cahaya nya paling rendah dengan rata-rata
0,43. Hal ini sesuai dengan pernyataan sihotang (2017) menyatakan bahwa
cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Cahaya matahari adalah sumber energi untuk proses fotosintesis. Proses
dasar pada tumbuhan untuk menghasilkan makanan yaitu dengan melalui
fotosintesis. Oleh karna itu cahaya sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Tanaman yang kurangnya cahaya akan mengalami penurunan
pertumbuhan dan mati karena tidak mampu memproduksi makanan melalui
fotosintesis. Menurut Fachrul (2007) menyatakan bahwa ketegorisasi nilai INP
adalah sebagai berikut : INP> 42,66 dikategorikan tinggi, INP 21,96 — 42,66
dikategorikan sedang dan INP < 21, 96 dikategorikan rendah.

Nilai INP yang diperoleh dapat menyimpulkan adanya penguasaan suatu
spesies dalam suatu habitat, spesies yang paling tinggi nilai INP nya adalah jenis
yang mampu beradaptasi pada lingkungan, sebagaimana menurut Indryanto
(2006) menyatakan keberhasilan jenis-jenis ini untuk tumbuh dan bertambah
banyaktidak lepas dari daya mempertahankan diri pada kondisi lingkungan, jenis-
jenis lain yang memiliki nilai tinggi merupakan kelompok jenis yang mempunyai
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frekuensi dan kerapatan tinggi pada lokasi tersebut.

Besarnya nilai INP juga menggambarkan tingkat pengaruh suatu jenis
vegetasi terhadap stabilitas ekosistem. Indeks nilai penting spesies tumbuhan pada
suatu komunitas merupakan salah satu parameter yang dapat menunjukkan
peranan jenis tumbuhan tersebut dalam komunitasnya tersebut. Spesies
Dipterocarpaceae yang memiliki Indeks nilai penting (INP) yang lebih tinggi dari
yang lainnya juga dikarenakan spesies Dipterocarpaceae tersebut cukup
mendominasi pada beberapa jalur dan menyebabkan nilai dominansinya tinggi.
Spesies Dipterocarpaceae yang memiliki INP yang tinggi umumnya menyebar
pada seluruh jalur penelitian. Penguasaan spesies tertentu dalam suatu komunitas
apabila spesies yang bersangkutan berhasil menempatkan sebagian besar
sumberdaya yang ada dibandingkan dengan spesies yang lain (Subarjo dkk.,
2011). Menurut Soemarwoto dkk, (1982), satu kelompok faktor lingkungan
abiotik yang mempengaruhi kepadatan populasi yaitu suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya. Perbedaan kondisi lingkungan dapat menyebabkan perbedaan
jumlah spesies yang tumbuh pada kawasan tersebut (Maisyaroh, 2010). Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa tumbuhan memerlukan kondisi tertentu untuk dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik.

Hasil pengukuran suhu udara di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser berkisaran antara 25-30,8 °C. Hal ini sesuai dengan pernyatan
Sunrjono (2000), menyatakan bahwa suhu yang mendukung kehidupan suatu
tumbuhan berkisaran 25-35 °C. Kelembaban udara di Stasiun Penelitian Soraya
Kawasan Ekosistem Leuser berkisaran antara 73-80 %. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kurniawan & Parikesit (2008), menyatakan bahwa tumbuhan dapat
hidup pada kelembaban udara 50-80 %. Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser merupakan tempat yang baik untuk pertumbuhan tumbuhan
salah satunya suku Dipterocarpaceae. Ketinggian tempat jalur penelitian di
Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser berkisaran 109-173 mdpl.
Hal ini berkaitan dengan (Purwanighsih, 2004; Whitmore, 1975), menyatakan
bahwa Dipterocarpaceae dapat tumbuh dengan baik di daratan rendah dengan
ketinggian tidak lebih dari dari 1300 mdpl, semakin tinggi altitudenya semakin

sedikit jenis Dipterocarpaceae yang ditemukan.
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) perjalur yang
dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya pada jalur | dan jalur Il hasil analisis data
diperoleh jenis yang paling dominan berdasarkan INP yaitu terdapat pada jenis
pepening (Shorea multiflora) dengan nilai INP tertinggi pada jalur | yaitu 137,356
dan pada jalur 1l dengan indeks nilai penting (INP) yaitu 141,943. Jenis Shorea
mendominasi disebabkan karna jenis ini mampu beradaptasi baik pada
lingkungan. Shorea merupakan golongan pepohonan yang memiliki
keanekaragaman jenis paling tinggi diantara pepohonan golongan famili
Dipterocarpaceae (Istomo & Hafni, 2014). Oleh karna itu Shorea mendominasi
jalur I dan Jalur 11. Shorea mendominasi disebabkan jenis ini mampu beradaptasi
baik pada lingkungannya dan memiliki kemampuan regenerasi yang tinggi. Hal
ini didukung oleh Purwaninghsih (2004) menyatakan bahwa genus Shorea
mempunyai kecepatan tumbuh yang sangat bervariasi.

Sedangkan pada jalur 1ll indeks nilai penting (INP) terdapat pada jenis
kayu kapur dari genus Drybalanops dengan INP yaitu 57,613. Berdasarkan
pengamatan di lapanagan bahwa lokasi penelitian jalur ke 3 dengan ketinggian
tempat berkisaran 118-124 mdpl. Hal ini sesuai dengan pernayatan Shanta dkk
(2019), menyatakan bahwa Drybalanops tumbuh di daerah perbukitan dengan
ketinggian sampai 300 mdpl. Tingginya INP Drybalanops pada jalur ke 3
dikarenakan lokasi penelitian di jalur 3 memiliki kualifikasi/kondisi tempat
tumbuh yang mendukung untuk tumbuhnya Drybalanops dengan baik.

IV.2.2 Indeks Keanekaragaman Famili Dipterocarpaceae di Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekaosistem Leuser

Indeks keanekaragaman jenis digunakan untuk menentukan tingkat
keanekaragaman jenis dalam suatu tegakan hutan, semakin tinggi nilai
keanekaragaman jenis maka tingkat keanekaragaman besar atau jenis-jenis yang
ditemukan semakin bertambah (Widia dkk., 2018). Berdasarkan analisis data
indeks keanekaragama jenis pada Kawasan Ekosistem Leuser dikategorikan
sedang yaiu 1,88841, dikarenakan sedikitnya jumlah individu dan jumlah spesies
yang ditemukan pada lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Indriyanto (2006) menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakan memiliki
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keanekaragaman spesies yang tinggi jika komunitas itu disusun oleh spesies.
Sebaliknya suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman spesies yang
rendah jika komunitas itu disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya ada sedikit
saja spesies yang mendominansi.

Indeks keanekaragama jenis pada Stasiun Penelitian Soraya Kawasan
Ekosistem Leuser tergolong sedang dikarenakan Stasiun Penelitian Soraya
merupakan hutan sekunder yang sedang dalam fase pemulihan. Kondisi Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser merupakan lahan bekas konsesi hak
pengusahaan hutan dan pernah terjadi perambahan hutan serta penebangan pohon
dimasa lampau sehingga jenis famili Dipterocarpaceae pernah mengalami
degradasi (Ardhana, 2012; Kusuma, 2017). Hal ini menyebabkan Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser memiliki kekayaan jenis
Dipterocarpaceae yang lebih sedikit.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pretty (2021)
Indeks keanekaragama famili Dipterocarpaceae pada Stasiun Penelitian Soraya
Kawasan Ekosistem Leuser dikategorikan rendah dengan Indeks Keanekaragaman
H’ 0,16875 dikarenakan lokasi penelitian merupakan hutan yang pernah terjadi
perambahan hutan dan penebangan pohon dimasa lampau, sehingga jenis-jenis
famili Dipterocarpaceae pernah mengalami degradasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan luas area penelitian 60.000 m? indeks
keanekaragama jenis dikategorikan sedang dengan indeks keanckaragaman H’
1,88841, sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pretty
(2021) dengan luas area 20.000 m? indeks keanekaragaman dikategorikan rendah
Hal ini sesuai dengan pernyataan Setiadi (2005) menyatakan bahwa semakin luas
areal penelitian maka semakin banyak spesies yang dijumpai, maka indeks
keanekaragaman spesies cenderung akan lebih tinggi. Hal ini menyebabkan
penelitian ini dengan luas area yang lebih luas dari penelitian sebelumnya
sehingga nilai indeks keanekaragaman penelitian ini lebih tinggi dari penelitian

sebelumya.
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BAB V

PENUTUP
V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam
dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya
Kawasan Ekosistem Leuser Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam
Ditemukan 15 spesies dari famili Dipterocarpaceae dengan jumlah 208
individu dari 4 genus.

2.Indeks keanekaragaman (H’) Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian
Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subulussalam dikategorikan sedang dengan Indeks keanekaraman H’
1,88841.

V.2 Saran

Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan secara berkala berdasarkan
perbedaan metode dan area tempat dikarenakan untuk mengetahui keberadaan

atau persebaran tumbuhan Dipterocarpaceae tersebut dalam suatu kawasan.
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Lampiran 3
(Dokumentasi kegiatan di lapangan)

.‘/, -

Mengukur kelembaban udara
tanah

pohon

mengukur ketinggian

Mengukur pH dan kelembaban
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Lokasi jalur Penelitian

Genus yang mendominasi jalur
yaituPepening (Shorea multiflora)
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Lampiran 4. Tabel Jenis-Jenis Famili Dipterocarpaceae di Stasiun Penelitian

Soraya
No Nama Nama llmiah Genus Jalur Jalur Jalur  Jumlah
Lokal | 1 11 Individu

1. Pepening Shorea multiflora Shorea 50 43 4 97

2. Meranti Shorea lepidota Shorea 19 6 3 28
Biasa

3. Meranti Shorea Shorea 2 1 - 3
Lilin teysmanniania

4, Meranti Shorea Shorea - 3 1 4
Putih bracteolata

5. Meranti Shorea pinanga Shorea - - 3 3
Kacar

6. Meranti Shorea spl Shorea - - 1 1
Fatimah

7. Semantuk  Shorea spp Shorea 4 3 - 7

8. Surin Shorea sp2 Shorea - 1 3 4
Katak

9. Keruing Dipterocarpus Dipterocarpus 4 9 - 13
Biasa

10  Keruing Dipterocarpus spl i - 3 4
Bawang

11. Keruing Dipterocarpus Dipterocarpus - - 7 7
Lagan polembancius

12.  Keruing Dipterocarpus sp2 Dipterocarpus - - 3 3
Jambu

13.  Semaram Shorea Shorea 5 3 12 20

Platyclados

14. Kayu Drybalanops Drybalanops - - 13 13
Kapur Aromarivca

15. Entap Parashorea lucida Parashorea - - 1 1
Jumlah 85 69 54 208
Total
Individu
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Lampiran 5. Tabel Hasil Analisis Data Vegetasi Famili Dipterocarpaceae

No Nama Nama llmiah Kr Fr Dr INP
Lokal (%) (%) (%) (%)

1. Pepening Shorea multiflora 46,63 11,11 49,94 107,68

2. Meranti Shorea lepidota 1346 11,11 10,46 35,03
Biasa

3. Meranti Shorea teysmanniania 1,44 7,40 1,23 10,07
Lilin

4.  Meranti Shorea bracteolata 1,92 7,40 0,07 9,40
Putih

5. Meranti Shorea pinanga 1,44 3,70 1,56 6,70
Kacar

6. Meranti Shorea spl 0,48 3,70 051 4,70
Fatimah

7. Semantok Shorea spp 3,36 7,40 0,24 11,01

8.  Surin Katak  Shorea sp2 1,92 Tk w2 12,02

9. Keruing Dipterocarpus 6,25 740 7,86 21,55
Biasa

10. Keruing Dipterocarpus spl 1,92 7,40 1,76 11,09
Bawang

11. Keruing Depterocarpus 3,36 3,70 4,29 11,36
Lagan palembanicus

12 Keruing Dipterocarpus sp2 1,44 3,70 114 6,29
Jambu

13. Semaram Shorea platyclados 9,61 11,11 10,57 § 31,24

14. Kayu Kapur Drybalanops 6,25 3,70 7,39 17,34

aromativca

15. Entap Parashorea lucida 0,48 3,70 0,25 4,44
Jumlah 100 100 100 300
Total
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Lampiran 6. Tabel Hasil Analisis Data VVegetasi Famili Dipterocarpaceae

padaJalur |
Kr Fr Dr INP
No Nama Lokal Nama limiah (%) (%) (%) (%)
1  Pepening Shorea multiflora 58,82 14,28 64,24 137,35
2 Meranti Biasa Shorea leoidota 22,35 1428 18,00 54,64
3 Meranti Lilin Shorea teysmanniania 2,35 14,28 2,60 19,24
4  Semantuk Shorea spp 4,70 14,28 3,90 22,89
5 Keruing Biasa Dipterocarpus 4,70 1428 7,57 26,56
6  Keruing Dipterocarpus spl 1,17 14,28 0,86 16,33
Bawang
7  Semaram Shorea platyclados 588 1428 2,79 22,96
jumlah
total 100 100 100 300
individu

Lampiran 7. Tabel Hasil Analisis Data Vegetasi Famili Dipterocarpaceae

pada jalur 1
Kr Fr Dr INP
No Nama Lokal Nama llmiah (%0) (%) (%) (%)
1 Pepening Shorea multiflora 62,31 12,5 67,12 14194
2 Meranti biasa  Shorea lepidota 8,69 12,5 6,33 27,52
3 Meranti Lilin Shorea teysmanniania 1,44 12,5 0,62 1457
4 Meranti Putih ~ Shorea bracteolata 4,34 12,5 1,45 % 18,30
5 Semantok Shorea spp 4,34 12,5 2,82 19,67
6 Surin Katak Shorea sp2 1,44 12,5 2,36 16,31
7 Keruing Biasa  Dipterocarpus 13,04 125 15,41 40,95
8 Semaram Shorea platyclados 4,34 12,5 3,85 20,70
jumlah total
individu 100 100 100 300
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Lampiran 8. Tabel Hasil Analisis Data Vegetasi Famili Dipterocarpaceae pada jalur 11l

Kr Fr Dr INP
No Nama Lokal Genus (%0) (%0) (%0) (%0)
1 Pepening Shorea multiflora 7,40 8,33 9,81 25,55
2 Meranti Biasa Shorea lepidota 5,55 8,33 4,06 17,95
3 meranti Putih Shorea bracteolata 1,85 8,33 0,85 11,04
4 Meranti Kacar Shorea pinanga 5,55 8,33 4,84 18,73
5 Meranti Fatimah  Shorea spl 1,85 8,33 1,60 11,78
6 Surin Katak Shorea sp2 5,55 8,33 6,05 19,93
7 Keruing Bawang Dipterocarpus spl 5,55 8,33 4,41 18,30
Dipterocarpus
8 Keruing Lagan palembanicus 1296 8,38 13,33 34,63
9 Keruing Jambu Dipterocarpus sp2 5,55 8,33 3,56 17,45
10  Semaram Shorea platyclados 22,22 8,33 2542 55,98
11 Kayu Kapur Drybalanops 24,07 8,33 25,20 57,61
aromativca
12 Entap Parashorea lucida 1,85 8,33 0,80 10,98
jumlah
total 100 100 100 300
individu
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Lampiran 9. Tabel Hasil Indeks Keanekaragaman (H’)

No  Spesies Nama lImiah > Pi In pi pi In pi H’
1 Pepening Shorea 97 0466346 -076282 -035574 039574
multiflora
2 Meranti biasa ~ Shorea lepidota 28 0,134615 -2,00533 -0,26994  0,269948
3 Merantililin  onorea 3 0014423 -423892 -0,06113 061138
teysmanniania
4 Merantiputih  onorea 4 0019231 -395124 -007508 075985
bracteolata
5 Meranti kacar ~ Shorea pinanga 3 0,014423 -4,23892 -0,06113 0,061138
s Mol Shorea spl 1 R CGOE e e o, 0025061
fatimah
7 Semantok Shorea spp 7 0,033654 -3,39162 -0,11414 0,114141
8 Surin katak Shorea sp2 4 0,019231 -3,95124 -0,07598 0,075985
9 Keruing biasa  Dipterocarpus 13 0,0625 -2,77258 -0,17328 0,173286
10 Keruing Dipterocarpus 4 0019231 -3.95124 -0,07598 0,075985
bawang spl
11 Keruing lagan ~ D'Pterocarpus. 0033654 -339162 -011414 114141
polembancius
12 !(erumg Dipterocarpus 3 0014423 -4.23892 -006113 0,061138
jambu sp2
13 Semaram Stiagga 20 0096154 -234180 -022517 02173
platyclados
Drybalanops 0,173286
14 Kayu kapur aroriivE 13 0,0625 -2,77258 -0,17328
Parashorea
15  Entap o 1 0,004808 -5,33753 002566 0,256612
Jumlah Total 208 1 -
Individu 52,68398 -1,88841 188841
H’ 1,88841
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Lampiran 10. Tabel data Faktor Fisik dan kimia

Suhu Intensitas
. pH Kelembaban Kelembaban

No Jalur  Titik  Mdpl Ucoiara tanah Tanah (%) Udara (%) Cahaya
(°C) (cd)
1 Jai“r T1I 119 282 57 75 80 18,02
T2 137 301 6 60 75 18, 30
T3 139 30,3 58 80 73 0,45

Rata-
v 1316 295 5,8 71,6 76 9,23
2 Ja;“r TL 109 256 6 69 80 10,9
T2 429 297 6,6 60 80 0,56
T3 173 295 65 64 76 0,29

Rata-
Sl el o) 6,3 64,3 768, 3,91
3 Jaé“r T 11980y 8 6 70 80 0,33
2 1 1 SR 6,2 60 79 08
o 1 ) o 6,1 60 80 0,18

Rata-
e 1203 294 6,1 63,3 73, 0,43

Ket: T1: Titik 0, T2: Titik 500, T3: Titik 1 km
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